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MOTTO 

 

 “Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang permulaan.” 

(QS. Ad-Duha :4) 

 

“Kita berjalan saja masih, terus berjalan. Meskipun kita tak tau, brapa jauh, jalan ini 

nanti” 

(Sisir Tanah, 2017, Lagu Pejalan) 

 

“Semoga kau diberi ketabahan untuk tetap berjalan, walau dunia tak selalu ramah.” 

(Lomba Sihir, 2021, Hati dan Paru-Paru) 
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ABSTRAK 

Penelitian iini bertujuan untuk mengetahui ihubungan iantara intensitas dukungan  

sosial dan kecemasan masa depan pada pecandu inarkotika di iLapas iNarkotika 

Kelas IIA iYogyakarta. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kondisi warga 

binaan pecandu narkotika yang menghadapi ketidakpastian masa depan, stigma 

sosial, serta tekanan psikologis selama menjalani masa pidana. Intensitas dukungan 

sosial dipahami sebagai frekuensi interaksi, kedekatan emosional, serta kualitas 

komunikasi yang mencakup dukungan kebersamaan sosial, dukungan instrumental, 

dukungan informasional, dan dukungan harga diri. Sementara itu, kecemasan masa 

depan merujuk pada kondisi ketakutan, kekhawatiran, dan ketidakpastian terhadap 

kehidupan setelah bebas yang meliputi aspek emosional, kognitif, dan konotif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Populasi penelitian adalah warga binaan pecandu narkotika berusia 20–30 tahun di 

Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 197 

responden. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas 

dukungan sosial dan kecemasan masa depan pada pecandu narkotika di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

lembaga pemasyarakatan, tingginya intensitas dukungan sosial belum tentu 

berfungsi sebagai faktor protektif dalam menurunkan kecemasan masa depan. Oleh 

karena itu, kualitas dukungan sosial yang bermakna perlu menjadi perhatian dalam 

perancangan program pembinaan dan rehabilitasi. 

 

Kata Kunci: Intensitas Dukungan Sosial; Kecemasan Masa Depan; Pecandu 

Narkotika 
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ABSTRAK 

This study aims to examine the relationship between the intensity of social support 

and future anxiety among narcotics addicts at Class IIA Narcotics Prison 

Yogyakarta. The background of this research is based on the condition of 

incarcerated narcotics addicts who experience uncertainty about their future, social 

stigma, and psychological pressure during their imprisonment. The intensity of 

social support is defined as the frequency of interaction, emotional closeness, and 

quality of communication, which includes social companionship, instrumental 

support, informational support, and esteem support. Meanwhile, future anxiety 

refers to feelings of fear, worry, and uncertainty regarding life after release, 

encompassing emotional, cognitive, and physiological aspects. 

This research employed a quantitative approach using a correlational method. The 

population consisted of incarcerated narcotics addicts aged 20–30 years at Class 

IIA Narcotics Prison Yogyakarta, with a total sample of 197 respondents. Data were 

analyzed using correlation analysis techniques. The results indicate that there is no 

significant relationship between the intensity of social support and future anxiety 

among narcotics addicts at Class IIA Narcotics Prison Yogyakarta. These findings 

suggest that within the correctional setting, a high intensity of social interaction 

does not necessarily function as a protective factor in reducing future anxiety. 

Therefore, the quality and meaningfulness of social support should be considered 

in designing correctional guidance and rehabilitation programs. 

 

Keywords: Future Anxiety; Social Support Intensity; Narcotics Addicts 
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iBAB I 

iPENDAHULUAN 

A. iLatar Belakang 

Pecandu narkotika yang menjalani masa pidana di lembaga pemasyarakatan 

menghadapi kondisi psikologis yang kompleks, terutama berkaitan dengan 

ketidakpastian masa depan setelah bebas. Status sebagai warga binaan tidak hanya 

membatasi pada kebebasan fisik, tetapi juga membatasi pada akses terhadap peran 

sosial, pekerjaan, serta relasi sosial. Situasi ini menempatkan warga binaan pada 

posisi rentan mengalami kecemasan masa depan, khususnya kecemasan terkait 

penerimaan sosial, keberlanjutan hidup, dan kemungkinan relaps pasca bebas.1 

Kondisi ini sering diperburuk oleh stigma negatif dari masyarakat terhadap warga 

binaan, bahkan sebelum mereka kembali ke lingkungan sosial setelah bebas. 

Ketakutan akan penolakan tersebut dapat menurunkan kepercayaan diri dan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk kembali berfungsi secara 

normal dalam kehidupan sosial. Akumulasi kecemasan yang tidak diimbangi 

dengan dukungan atau intervensi psikologis yang memadai berpotensi mendorong 

individu menggunakan pola koping yang tidak adaptif sebagai bentuk pelarian dari 

tekanan, sehingga meningkatkan risiko residivisme.2 

 
1 Asridayanti Asridayanti and Sri Aryanti Kristianingsih, “Konsep Diri Dengan Kecemasan Pada 

Narapidana Pengguna Narkotika Dalam Menghadapi Masa Depan,” Jurnal Psikologi TALENTA 5, 

no. 1 (2020): 34, https://doi.org/10.26858/talenta.v5i1.9533. 
2 Youke Natalia Mongi and Jofie Hilda Mandang, Kesejahteraan Psikologis Narapidana Residivis 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Manado, n.d. 
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Kecemasan masa depan dapat menimbulkan kondisi yang tidak 

menyenangkan, seperti rasa takut, perasaan tidak pasti, kekhawatiran, serta 

kegelisahan terhadap kemungkinan iterjadinya ihal-hal iyang tidak idiinginkan di 

masa yang akan datang.3 iKecemasan dalam menghadapi imasa depan adalah emosi 

yang tidak menyenangkan mengenai iberbagai masalah yang harus dihadapi dalam 

masa perkembangannya. Sumber kecemasan tersebut umumnya berkaitan dengan 

bidang pendidikan, pekerjaan, serta kehidupan berkeluarga di masa yang akan 

datang..4 Individu lebih cenderung mengutamakan tindakan pencegahan 

dibandingkan keberanian mengambil risiko guna memperbesar peluang, sekaligus 

menggunakan berbagai mekanisme pertahanan diri yang bersifat regresif.5 

Mekanisme pertahanan tipe regresif tersebut tercermin melalui perilaku tuduhan 

dan rasionalisasi. Individu cenderung mengalihkan tanggung jawab atau mencari 

pembenaran logis atas situasi yang dihadapi sebagai cara untuk melindungi diri dari 

tekanan emosional. Selain itu, individu juga memanfaatkan dukungan sebagai 

sumber  untuk memperoleh rasa aman dan kepastian terkait masa depannya.6 

Dukungan sosial dalam kajian psikologi sosial dipandang sebagai faktor 

penting yang dapat memengaruhi kondisi psikologis individu. Cohen dan Wills 

menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki fungsi sebagai stress buffer atau 

penyangga stres, yaitu membantu individu mengurangi dampak negatif dari tekanan 

 
3 Asridayanti and Kristianingsih, “Konsep Diri Dengan Kecemasan Pada Narapidana Pengguna 

Narkotika Dalam Menghadapi Masa Depan.” 
4 Binti Faridatul Awalia, “Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Masa Depan di Kalangan 

Siswa SMK Blitar Jawa Timur,” Jurnal Psikologi 19, no. 2 (2023). 
5 Asridayanti and Kristianingsih, “Konsep Diri Dengan Kecemasan Pada Narapidana Pengguna 

Narkotika Dalam Menghadapi Masa Depan.” 
6 Aulia Izzah and Moses Glorino Rumambo Pandin, “Mcglue’s Defense Mechanism Activated by 

Traumatic Experiences: A Freudian Psychoanalysis Study,” Airlangga Development Journal 8, no. 

1 (2024): 49–57, https://doi.org/10.20473/adj.v8i1.48285. 
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psikologis yang dihadapi. Melalui dukungan emosional, informasional, maupun 

bantuan nyata dari lingkungan sosial, individu dapat merasa lebih aman, dihargai, 

dan memiliki sumber daya untuk menghadapi berbagai kesulitan hidup. Oleh 

karena itu, keberadaan dukungan sosial sering dikaitkan dengan menurunnya 

tingkat stres, kecemasan, serta meningkatnya kesejahteraan psikologis individu. 

Kecemasan masa depan pada pecandu narkotika di lapas itidak muncul 

secara itiba-tiba, melainkan idipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial yang 

saling berkaitan. Salah isatu faktor yang sering dianggap berperan iadalah 

dukungan sosial yang dimiliki individu selama menjalani masa pidana, baik dengan 

sesama warga binaan, petugas lapas, maupun keluarga.7 Dukungan sosial tersebut 

berpotensi memberikan rasa aman, dan harapan terhadap masa depan. Namun, 

dalam konteks lembaga pemasyarakatan, dukungan sosial tidak selalu bersifat 

suportif dan dapat pula menjadi sumber tekanan psikologis.8 Intensitas dukungan 

sosial di lingkungan lapas memiliki karakteristik yang berbeda dengan dukungan 

sosial di masyarakat umum. Dukungan sosial dapat dibatasi oleh aturan lembaga, 

stigma terhadap pecandu narkotika, konflik antarwarga binaan, serta kualitas relasi 

yang tidak selalu dilandasi oleh dukungan yang sehat. Oleh karena itu, tingginya 

intensitas dukungan sosial tidak secara otomatis menjamin menurunnya tingkat 

kecemasan masa depan, terutama apabila dukungan tersebut tidak relevan dengan 

kebutuhan psikologis individu.9 

 
7 Neli Hartini et al., “Kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan menjelang bebas: Literatur 

review,” Holistik Jurnal Kesehatan 17, no. 3 (2023): 196–205, 

https://doi.org/10.33024/hjk.v17i3.9401. 
8 Dumas Karindra and Denny Nazaria Rifani, Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Anxiety 

Narapidana Menjelang Bebas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta, n.d. 
9 Sigit Tripambudi et al., Kohesivitas Dinamika Komunikasi Kelompok Para Narapidana, 8 (n.d.). 
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Dukungan sosial memainkan peranan penting yang dapat membantu 

narapidana mengatasi stres. Namun, dukungan sosial yang tidak sehat juga dapat 

menjadi faktor risiko. Relasi yang buruk terkadang membuat individu meniru 

perilaku negatif dari lingkungan pertemanannya. Tekanan dari teman sebaya yang 

juga pengguna narkoba sering menjadi salah satu alasan seseorangi untuk mencoba 

atau terus menggunakan zat iterlarang ini. iSebaliknya, dukungan dari ilingkungan 

sosial yang kondusif dan positif, seperti keluarga yang mendukung dan teman 

kelompok yang sehat dapat memberikan dorongan bagi individu untuk menjauh 

dari narkoba dan mencari jalan pemulihan. Oleh karena itu, memahami dinamika 

sosial yang terkait dengan penyalahgunaan narkoba menjadi sangat penting karena 

hal tersebut idapat membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif.10 

Studi-studi kesejahteraan sosial menunjukkan bahwa keberhasilan 

reintegrasi pecandu narkoba sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial dan jaringan 

komunitas yang mampu memberikan rasa aman, penerimaan, serta motivasi untuk 

pulih. Seperti pada kajian kualitatif di Sleman menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari keluarga dan komunitas memiliki makna besar dalam proses pemulihan karena 

memberikan harapan serta mengurangi beban psikologis.11 Namun demikian, 

temuan penelitian tidak selalu konsisten; misalnya, studi di Jakarta menemukan 

 
10 Ciek Julyati Hisyam, Pengaruh Relasi Dalam Lingkungan Sosial Terhadap Pelaku 

Penyalahgunaan Narkoba, n.d. 
11 Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial RI and Suradi 

Suradi, “Keluarga Sebagai Sumber Dukungan Sosial Bagi Korban Penyalahgunaan Napza,” Sosio 

Informa 3, no. 2 (2017), https://doi.org/10.33007/inf.v3i2.941. 
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ibahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy 

pecandu dalam masa rehabilitasi.12  

Dalam konteks Indonesia, penelitian yang secara langsung mengaitkan 

intensitas dukungan sosial dengan kecemasan masa depan pecandu narkotika masih 

sangat terbatas. Mengingat prevalensi penyalahgunaan inarkoba di Indonesia 

mencapai sekitar 3,33 juta orang pada tahun 2023 dengan mayoritas berada pada 

usia produktif (BNN, 2023). Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak 

menekankan peran dukungan sosial dalam kaitannya dengan kesehatan mental dan 

kecemasan. Namun, pendekatan tersebut umumnya memandang dukungan sosial 

sebagai faktor yang bersifat protektif tanpa membedakan aspek kuantitatif dan 

kontekstual dari hubungan itu sendiri.13 Penelitian yang secara spesifik mengkaji 

intensitas dukungan sosial sebagai variabel kuantitatif dan hubungannya idengan 

kecemasan masa depan pada populasi pecandu narkotika idi lembaga 

pemasyarakatan masih relatif terbatas. 

Selain itu, mayoritas penyalahguna narkotika berada pada rentang usia 

produktif, khususnya 20–30 tahun. Rentang usia tersebut termasuk dalam fase 

dewasa awal, yaitu tahap perkembangan yang ditandai dengan tuntutan 

perencanaan masa depan, pembentukan kemandirian, serta pemantapan peran sosial 

dan pekerjaan.14 Pada fase ini, individu umumnya mulai memikirkan stabilitas 

 
12 Ety Muliati and Naomi Soetikno, Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Self Efficacy Pada 

Pecandu Narkoba Di Masa Rehabilitasi, 2022. 
13 Audrey Alya Vanessa Narra, “Hubungan Antara Sumber Dukungan Sosial Dengan Derajat 

Kesehatan Mental Pada Emerging Adulthood Mahasiswa Universitas Hasanuddin= the Relationship 

Between Sources of Social Support and Mental Health Degrees in Emerging Adulthood of 

Universitas Hasanuddin Students” (Universitas Hasanuddin, 2021). 
14 Eliyana Agustina, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kepercayaan Diri Dewasa Muda 

Pengguna Napza Pada Masa Rehabilitasi” (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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karier, relasi jangka panjang, dan arah kehidupan ke depan. Kondisi sebagai warga 

binaan yang menghadapi ketidakpastian setelah bebas dapat memperbesar potensi 

munculnya kecemasan masa depan, karena tuntutan perkembangan tersebut 

menjadi terhambat.15 Oleh karena itu, kelompok usia dewasa awal menjadi relevan 

untuk diteliti dalam kaitannya dengan intensitas dukungan sosial dan kecemasan 

masa depan. 

Berdasarkan perbandingan antara hasil penelitian ini dan penelitian-

penelitian sebelumnya, dapat diidentifikasi adanya celah penelitian (research gap). 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak meneliti dukungan sosial dan 

kecemasan pada populasi umum, sementara penelitian yang secara khusus 

mengkaji warga binaan pecandu narkotika di lembaga pemasyarakatan masih 

terbatas, terutama yang mengaitkan intensitas dukungan sosial dengan kecemasan 

masa depan. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menekankan adanya 

pengaruh signifikan dukungan sosial terhadap kondisi psikologis, sedangkan 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks lingkungan yang terbatas, 

hubungan tersebut tidak selalu signifikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang secara empiris 

menguji apakah intensitas dukungan sosial benar-benar berhubungan dengan 

tingkat kecemasan masa depan pada warga binaan pecandu narkotika. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memahami apakah dukungan sosial dalam konteks lapas 

 
15 Aliya Zea Nafisha, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kecemasan Menjelang 

Bebas Pada Warga Binaan Pemasyarakatan (Wbp) Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iib Sleman” 

(Universitas Islam Sultan Agung, 2025). 
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berfungsi sebagai sumber dukungan psikologis atau justru tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecemasan masa depan.  

Lokasi penelitian berlokasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta 

karena lapas ini menampung warga binaan pemasyarakatan pecandu narkotika 

dalam jumlah yang cukup signifikan. Keberadaan puluhan hingga ratusan warga 

binaan yang di dalam lapas mengalami berbagai tekanan psikologis membuat 

analisis terhadap dukungan sosial dan kecemasan masa depan menjadi sangat 

relevan. iOleh karena itu, Penelitian ini penting idilakukan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan masa depan pada 

pecandu narkotika. 

B. iRumusan Masalah 

iBerdasarkan ilatar ibelakang ipenelitian, imaka irumusan imasalah idalam 

penelitian ini iadalah iapakah terdapat hubungan antara intensitas dukungan sosial 

dan kecemasan masa depan pecandu narkotika di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Yogyakarta.? 

C. iTujuan iPenelitian  

iBerdasarkan irumusan imasalah di atas, itujuan ipenelitian yang iingin 

dicapai iyaitu iuntuk imengetahui intensitas idukungan sosial terhadap tingkat 

kecemasan masa depan pecandu inarkotika di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Yogyakarta. 
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D. iManfaat iPenelitian 

iHasil idari ipenelitian ini idiharapkan idapat imemberikan keuntungan baik 

dari segi iteori imaupun praktik, termasuk di antaranya: 

1. iManfaat Teoritis 

i Memberikan kontribusi pada ipengembangan ilmu kesejahteraan sosial, 

ikhususnya terkait kajian dukungan sosial dan kecemasan masa depan pada warga 

binaan pecandu narkotika. Penelitian ini juga dapat menambahkan wawasan teoritis 

mengenai pengaruh intensitas dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan masa 

depan, yang masih jarang diteliti dalam konteks Indonesia, sehingga dapat 

berfungsi sebagai referensi akademik untuk pengembangan konsep intervensi sosial 

berbasis intensitas dukungan sosial bagi lembaga pemasyarakatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. iBagi iLembaga iPemasyarakatan 

Penelitian ini idapat menjadi masukan idalam penyusunan iprogram pembinaan 

dan rehabilitasi iyang lebih menekankan pada peningkatan kualitas dukungan sosial 

terhadap tingkat kecemasan masa depan warga binaan pecandu narkotika. . 

b. Bagi Lingkungan sosial 

Penelitian ini idapat imemberikan pemahaman ikepada masyarakat mengenai 

pentingnya dukungan sosial yang sehat dalam membantu warga binaan pecandu 

narkotika menurunkan kecemasan masa depan. Penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar kesadaran sosial bahwa idukungan dari keluarga, teman, dan komunitas 

berperan penting dalam proses pemulihan serta reintegrasi pecandu ke dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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c. iBagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan peneliti dalam 

menganalisis intensitas dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan masa depan 

warga binaan pecandu narkotika. 

E. Kajian Pustaka 

Dukungan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, 

ikarena pada dasarnya imanusia tidak dapat hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan 

orang lain.16 Bagi narapidana narkotika, intensitas dukungan sosial memiliki makna 

yang lebih penting. Hal ini disebabkan karena kehidupan di dalam lembaga 

pemasyarakatan cenderung membatasi ruang gerak individu dalam bersosialisasi, 

sehingga dukungan sosial yang mereka terima sering kali menjadi penopang utama 

dalam menjaga kondisi psikologis.17 Penelitian Arifin dan Putri menunjukkan 

bahwa dukungan sosial, husnuzan, serta resiliensi menjadi faktor yang mampu 

memperkuat ketahanan psikologis narapidana dalam menghadapi tekanan 

kehidupan di penjara.18 iHal ini sejalan dengan penelitian Bakhshi dkk. yang 

menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan signifikan dengan menurunnya 

depresi, stres, serta kecemasan pada individu yang mengalami beban psikologis.19 

 
16 Arman Hanafi and Muhammad Yasin, “Upaya Memperkuat Hubungan Sosial Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat,” Jurnal Pendidikan Ilmu dan Sosial (SINOVA) 1, no. 2 (2023): 51–62, 

https://doi.org/10.71382/sinova.v1i2.19. 
17 Faisal Fikri Lubis et al., Pola Interaksi Sosial Residivis Narkoba Di Dalam Lembaga 

Pemasyarakatan (Studi Deskriptif Sosialisasi Kejahatan Residivis Narkoba Di Lapas Kelas Ii B 

Tebing Tinggi, Sumatera Utara), 2, no. 1 (2022). 
18 Lusiana Agustin et al., “Social Support, Husnuzan, and Resilience among the Prisoners,” 

Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 11, no. 2 (2024): 211–18, 

https://doi.org/10.15575/psy.v11i2.37024. 
19 Evelyn F. Acoba, “Social Support and Mental Health: The Mediating Role of Perceived Stress,” 

Frontiers in Psychology 15 (February 2024): 1330720, 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2024.1330720. 
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Johnson dkk. menjelaskan bahwa idukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

penyangga psikologis, tetapi juga meningkatkan kepatuhan individu dalam 

mengikuti program rehabilitasi narkotika. Dukungan dari keluarga maupun orang 

terdekat terbukti memperkuat motivasi untuk pulih dan mengurangi risiko 

kekambuhan.20 Temuan ini diperkuat oleh Silva dkk. yang menyebutkan bahwa 

individu dengan tingkat persepsi dukungan sosial yang tinggi cenderung mampu 

mempertahankan kondisi abstinensi dalam jangka panjang.21 Zhang dkk. 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang positif mampu menurunkan tingkat 

stres, mengurangi perilaku adiktif, serta meningkatkan motivasi untuk berhenti 

menggunakan narkoba.22 

Sebaliknya, ketika individu tidak memperoleh dukungan sosial yang 

memadai dan justru mengalami keterasingan sosial, dampak yang muncul 

cenderung berlawanan.23 Isolasi sosial sejak dini juga berimplikasi pada kerentanan 

terhadap kecemasan dan penyalahgunaan zat. iHal ini sejalan dengan penelitian 

Humphreys dkk. yang menyebutkan bahwa isolasi sosial tidak hanya meningkatkan 

risiko relapse, tetapi juga memicu kriminalitas dan memperburuk kondisi 

 
20 Amber M. Jarnecke et al., “Examining the Role of Social Support in Treatment for Co-Occurring 

Substance Use Disorder and Posttraumatic Stress Disorder,” Addictive Behaviors Reports 15 (June 

2022): 100427, https://doi.org/10.1016/j.abrep.2022.100427. 
21 Bharath Rathinam and Sinu Ezhumalai, “Perceived Social Support Among Abstinent Individuals 

with Substance Use Disorder,” Journal of Psychosocial Rehabilitation and Mental Health 9, no. 1 

(2022): 81–87, https://doi.org/10.1007/s40737-021-00237-5. 
22 Shiqi Liu et al., “A Study on the Effects of Addiction Level, Stress, and Social Support of Drug 

Relapse Patients on Changes in Motivation of Quiting Substance Misuse Behaviors,” BMC 

Psychology 13, no. 1 (2025): 612, https://doi.org/10.1186/s40359-025-02917-4. 
23 Muhammad Hidayat, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Dan Dukungan Sosial 

Virtual Terhadap Kecemasan Sosial Pada Mahasiswa Sosiologi Universitas Hasanuddin= the 

Influence of Instagram Social Media Use and Virtual Social Support on Social Anxiety Among 

Sociology Students at Hasanuddin University” (Universitas Hassanudin, 2025). 
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psikologis.24 Keterlibatan aktif dalam proses pemulihan relapse dan kondisi 

psikologis dapat memperkuat rasa kontrol diri dan makna hidup, yang pada 

akhirnya berkaitan dengan bagaimana individu memandang masa depannya.25 

Kecemasan masa depan merupakan kondisi psikologis yang ditandai 

dengan perasaan khawatir, takut, dan tidak pasti terhadap hal-hal yang akan terjadi 

di kemudian hari.26 Bagi narapidana narkotika, kecemasan ini muncul dari berbagai 

faktor, antara lain kehilangan kebebasan, stigma sosial, serta ketidakpastian 

mengenai penerimaan masyarakat setelah mereka bebas.27 Novianto 

mengemukakan bahwa narapidana narkotika dengan konsep diri yang rendah 

cenderung memiliki tingkat kecemasan masa depan yang lebih tinggi. Kecemasan 

ini dapat terlihat pada aspek kognitif, afektif, konotif, maupun perilaku.28 Sinha 

menjelaskan bahwa penggunaan narkoba berulang kali memperburuk respon stres 

adaptif, sehingga membuat individu lebih rentan mengalami kecemasan. Hal ini 

juga tampak pada narapidana narkotika yang hidup dalam keterbatasan, kehilangan 

dukungan sosial, serta menghadapi stigma dari masyarakat.29  

 
24 Byron R. Johnson et al., “Alone on the Inside: The Impact of Social Isolation and Helping Others 

on AOD Use and Criminal Activity,” Youth & Society 50, no. 4 (2018): 529–50, 

https://doi.org/10.1177/0044118X15617400. 
25 Gilang Akbar Santoso and Siti Jaroah, “Dinamika Psikologis Pada Peserta Rehabilitasi Sosial 

Usia Dewasa Awal Di Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas Iia Madiun,” Liberosis: Jurnal 

Psikologi Dan Bimbingan Konseling 14, no. 3 (2025): 41–50. 
26 Munadiah, “Hubungan Konsep Diri Dengan Kecemasan Narapidana Pada Rutan Kelas Ii B 

Majene Tahun 2019,” J-KESMAS: Jurnal Kesehatan Masyarakat 6, no. 1 (n.d.). 
27 Elpika Yenes and Yeni Karneli, Efektivitas Cognitive Behavior Therapy dengan Teknik Thought 

Stopping untuk Menurunkan Tingkat Kecemasan Narapidana Penyalahgunaan Narkoba di Lapas 

Klas IIB Lubuk Basung, 7, no. 2 (n.d.). 
28 Khoiru Nisa et al., “The Relationship Between Self-Concept and Anxiety In Facing The Future 

on Narcotics Prisoners In Class II a Drawing Institutions, Muara Beliti,” Eduvest - Journal of 

Universal Studies 2, no. 10 (2022): 1967–74, https://doi.org/10.36418/eduvest.v2i10.614. 
29 Susan L. Calcaterra et al., “The Association Between Social Stressors and Drug Use/Hazardous 

Drinking Among Former Prison Inmates,” Journal of Substance Abuse Treatment 47, no. 1 (2014): 

41–49, https://doi.org/10.1016/j.jsat.2014.02.002. 
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Stigma sosial juga menjadi faktor penting yang memperburuk kecemasan 

masa depan. Green dkk. mengungkapkan bahwa stigma dari keluarga terhadap 

penggunaan terapi medis opioid (MOUD) dapat menghambat keputusan narapidana 

untuk menjalani pengobatan, sehingga meningkatkan ketidakpastian serta 

kecemasan mengenai masa depan.30 Sejalan dengan itu, penelitian Risa dkk 

menemukan iadanya ihubungan inegatif isignifikan iantara idukungan sosial dan 

kecemasan sosial pada narapidana.31 Dukungan sosial yang tinggi terbukti mampu 

menurunkan tingkat kecemasan yang mereka alami.32 Humphreys dkk. juga 

menambahkan bahwa isolasi sosial meningkatkan relapse, kriminalitas, serta 

menambah beban kecemasan bagi individu dengan ketergantungan zat.33 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial, 

konsep diri, maupun lingkungan sosial berpengaruh terhadap kondisi psikologis 

narapidana, termasuk tingkat kecemasan yang mereka alami. Selain itu, kajian 

mengenai dukungan sosial pada narapidana di Indonesia masih relatif terbatas. 

Penelitian yang ada umumnya berfokus pada dukungan sosial, resiliensi, ataupun 

konsep diri, tetapi belum secara langsung mengaitkan intensitas dukungan sosial 

dengan kecemasan masa depan bagi pecandu narkotika. 

 
30 Maria L. Rockett et al., “The Influence of Familial Networks and Stigma on Prison-Based 

Medication Initiation for Individuals with Opioid Use Disorder: Clinicians’ Perceptions,” Journal 

of Substance Use and Addiction Treatment 162 (July 2024): 209353, 

https://doi.org/10.1016/j.josat.2024.209353. 
31 Risa Latin Nisa et al., “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Sosial Pada Klien Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin,” Jurnal Psikologi Terapan (JPT) 6, no. 1 (2023): 30, 

https://doi.org/10.29103/jpt.v6i1.11308. 
32 Nisa et al., “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Sosial Pada Klien Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin.” 
33 Johnson et al., “Alone on the Inside.” 
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Sebagian besar penelitian terdahulu juga dilakukan pada populasi pengguna 

narkoba secara umum, narapidana tanpa membedakan kasus, atau individu dalam 

tahap rehabilitasi. Sementara itu, penelitian ini secara khusus menyoroti pecandu 

narkotika di dalam lembaga pemasyarakatan, yang memiliki dinamika sosial 

tersendiri akibat keterbatasan ruang gerak, stigma, serta tekanan psikologis yang 

berbeda dibandingkan populasi lain. Fokus penelitian ini juga menekankan pada 

kecemasan masa depan, yaitu ketidakpastian terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 

penerimaan sosial setelah bebas, iyang hingga kini belum banyak dikaji secara 

spesifik dalam konteks narapidana pecandu narkotika idi Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah pengetahuan yang ada sekaligus 

memberikan kontribusi baru idalam pengembangan strategi intervensi sosial yang 

lebih efektif di lingkungan pemasyarakatan. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan disusun sebagai gambaran dari penelitian ini. 

Sistematika penulisan berisi berupa gambaran terkait ipenulisan penelitian dari 

awal hingga akhir. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

iBAB I: iPENDAHULUAN 

Bab ini iberisi ilatar belakang ipenelitian, irumusan masalah, itujuan penelitian, 

kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

iBAB II: iKAJIAN TEORI iDAN KERANGKA BERPIKIR 

Bab ini berisikan kajian teori, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

iBAB III: iMETODOLOGI iPENELITIAN 
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Bab ini berisikan jenis ipenelitian, ipopulasi dan isampel, definisi konseptual dan 

definisi ioperasional, instrumen ipenelitian, dan metode ianalisis data. 

iBAB IV: iHASIL DAN PEMBAHASAN 

iBab ini berisi penjelasan secara iumum terkait hasil ipenelitian, yaitu berupa 

ideskripsi data, hasil ianalisis data, dan pembahasan. 

iBAB V: iPENUTUP 

iBab ini berisi kesimpulan dari hasil idan pembahasan penelitian. iSelain itu, bab 

ini juga terdapat saran bagi objek penelitian agar dapat dijadikan pedoman untuk 

penelitian selanjutnya sehingga lebih baik lagi ke depannya. 
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iBAB V 

iPENUTUP 

A. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan ibahwa intensitas 

idukungan sosial belum berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kecemasan 

masa depan, Lembaga Pemasyarakatan idiharapkan idapat imengembangkan 

iprogram pembinaan iyang itidak ihanya iberfokus pada kuantitas interaksi sosial, i 

tetapi juga pada kualitas dukungan psikologis yang diterima warga binaan. Petugas 

lapas diharapkan dapat memperkuat peran pendampingan dan pembinaan 

emosional bagi warga binaan guna membantu mengurangi kecemasan masa depan. 

Selain itu, keluarga idiharapkan idapat imemberikan idukungan yang ilebih 

konsisten dan bermakna agar warga binaan memiliki rasa aman dan harapan 

terhadap kehidupan setelah bebas. Bagi peneliti iselanjutnya, disarankan iuntuk 

imeneliti ifaktor-faktor lain iyang berpotensi memengaruhi ikecemasan imasa 

idepan, seperti konsep diri, resiliensi, kesiapan reintegrasi sosial, atau stigma sosial, 

serta menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam. 

B. iKesimpulan  

Berdasarkan ihasil ianalisis dapat disimpulkan bahwa intensitas dukungan 

sosial warga ibinaan ipemasyarakatan pecandu narkotika di Lapas Narkotika Kelas 

iIIA Yogyakarta berada ipada ikategori isedang, idengan nilai imean empirik 

isebesar 17,13. Sementara itu, tingkat kecemasan masa depan warga binaan juga 
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berada pada kategori sedang, dengan aspek stres emosional sebagai aspek yang 

paling dominan sebesar 41,3%, yang menunjukkan adanya tekanan psikologis 

ketika warga binaan memikirkan kondisi masa depan setelah menjalani masa 

pidana. 

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara intensitas dukungan sosial dan kecemasan masa depan warga 

binaan pemasyarakatan pecandu narkotika. Arah hubungan negatif tersebut 

menunjukkan bahwa secara kecenderungan, peningkatan intensitas dukungan sosial 

diikuti oleh penurunan tingkat kecemasan masa depan. Namun demikian, nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh berada pada kategori lemah, sehingga 

menunjukkan bahwa intensitas dukungan sosial bukan merupakan faktor utama 

yang menentukan tingkat kecemasan masa depan warga binaan. Faktor lain di luar 

intensitas dukungan sosial, seperti kesiapan reintegrasi sosial, kondisi psikologis 

individu, pengalaman masa lalu, serta stigma sosial yang melekat pada status 

sebagai mantan narapidana.  

C. iKeterbatasan Penelitian 

Penelitian iini imemiliki ibeberapa keterbatasan iyang perlu idiperhatikan 

dalam menafsirkan ihasil ipenelitian. Pertama, penelitian ini imenggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, sehingga penelitian hanya 

mampu menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antarvariabel, tanpa idapat 

imenjelaskan hubungan isebab-akibati secara mendalam. Kedua, hasil iuji 

ilinearitas menunjukkan bahwa hubungan antara intensitas dukungan sosial dan 

kecemasan masa depan tidak bersifat linear, sehingga penggunaan uji korelasi 
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regresi berpotensi membatasi kekuatan hubungan yang dapat terdeteksi secara 

statistik. 

Ketiga, data penelitian diperoleh melalui instrumen kuesioner yang 

bergantung pada persepsi subjektif responden, sehingga memungkinkan adanya 

bias jawaban yang dapat memengaruhi hasil pengukuran. Keempat, penelitian ini 

hanya memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu intensitas dukungan sosial, 

sementara hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan masa depan warga 

binaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, 

seperti kesiapan reintegrasi sosial, kondisi psikologis individu, stigma sosial, serta 

faktor lingkungan lembaga pemasyarakatan. Selain itu, ruang lingkup penelitian 

yang terbatas pada warga binaan pemasyarakatan pecandu narkotika di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta menyebabkan hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke populasi lain. 
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